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<div style="text-align: justify;"><span>DBD adalah penyakit menular dengan virus dengue (DENV)
melalui gigitan nyamuk Aedes (Ae.), dan merupakan permasalahan kesehatan serius di dunia WHO
menegaskan pentingnya pencegahan, dan pengendalian penyakit DBD, terutama saat pandemi COVID-19.
Namun kenyataan penanganan DBD terabaikan karena fokus kasus COV1D-19. Kota Bandar Lampung
merupakan salah satu kabupaten/kota dengan kasus DBD terbanyak di Provinsi Lampung dalam waktu 2018
hingga 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan hubungan pengendalian DBD dengan
kegjadian DBD sebelum dan selama pandemi COVID-19 di Kota Bandar Lampung dengan disain penelitian
Kuantitatif dengan study ekologi. Populasi dan Sampel penelitian ini sebanyak 26 buah Puskesmas dan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kesehatan dengan analisis Pearson, Wilcoxon, dan
regres linear. Hasil analisis menunjukan penurunan setiap tahun pada kejadian DBD di Kota Bandar
Lampung dari tahun 2018 hingga 2021. Selain itu, terdapat hubungan bermakna namun berbanding lurus
antara PSN (p = 0,04, korelasi 0,394) dan fogging (p= 0,00, Korelasi 0,796) terhadap kejadian DBD di Kota
Bandar Lampung tahun 2019, dan tidak ada hubungan antara jumantik dan ABJterhadap DBD di Kota
Bandar Lampung. Terdapat perbedaan signifikan pada setiap variabel di Kota Bandar Lampung antara tahun
2018,2020, dan 2021 dengan adanya penurunan data pada Dengue dan fogging, kenaikan data pada ABJ,
dan tidak ada perubahan pada data PSN dan jumantik di Kota Bandar Lampung. Fogging menjadi variabel
yang dominan berhubungan dengan DBD namun menunjukan 4/5 (0,851) kejadian DBD terjadi setiap
penambahan 1 jumlah program fogging. Kesimpulannya adalah Terjadinya penurunan kejadian DBD
sebelum dan selama masa pandemi COVID-19. Adanya hubungan program PSN dan fogging terhadap
Dengue, namun berbanding lurus dengan DBD di Kota Bandar Lampung tahun 2019. Disarankan bagi
Dinas Kesehatan K ota Bandar Lampung untuk peningkatan sumber daya dan efektivitas program
pengendalian DBD, dan penyuluhan edukasi terhadap masyarakat. </span></div><hr /><div style="text-
align: justify;"><span>Dengue is a disease transmitted by the dengue virus (DENV) through the bite of the
Aedes (Ae.) mosquito, and is a serious health problem in the world. WHO emphasi zes the importance of
preventing and controlling dengue fever, especialy during the COVID-19 pandemic. However, the redlity of
handling dengue fever has been neglected because of the focus on the COVID-19 case. Bandar Lampung
City isone of the districts/cities with the most dengue fever casesin Lampung Province from 2018 to 2021.
This research aims to determine the description and rel ationship between dengue control and the incidence
of dengue fever before and during the COVID-19 pandemic in Bandar Lampung City using a quantitative
research design with ecological studies. The population and sample for this study were 26 community health
centers and used secondary data obtained from the Health Service using Pearson, Wilcoxon and linear
regression analysis. The analysis results indicate a consistent decrease in Dengue Fever (DBD) cases each
year in Bandar Lampung City from 2018 to 2021. Furthermore, there is a significant positive correlation
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between PSN (p = 0.04, correlation 0.394) and fogging (p = 0.00, correlation 0.796) with DBD occurrences
in Bandar Lampung City in 2019. However, there is no significant relationship between larval monitoring
(jumantik) and ABJ (container index) with DBD in Bandar Lampung City. Significant differences were
observed in each variable in Bandar Lampung City between 2018, 2020, and 2021, showing adeclinein
Dengue and fogging data, an increase in ABJ data, and no change in PSN and larval monitoring data.
Fogging emerges as the dominant variable associated with DBD, indicating that 4/5 (0.851) DBD cases
occur with every increase of 1 fogging program. In conclusion, there has been a decrease in DBD cases
before and during the COVID-19 pandemic. Thereis a correlation between PSN and fogging programs with
Dengue, positively correlating with DBD in Bandar Lampung City in 2019. Therefore, it is recommended
for the Bandar Lampung City Health Service to enhance resources and the effectiveness of DBD control
programs, along with public education and awareness campaigns.</span></div><div><span style="color:
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